BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, yaitu “Peran Green Leader
dalam Upaya Mewujudkan Keberlangsungan Green Office (Studi pada Kantor
Kecamatan Sukomanunggal) Berbasis Lingkungan” maka Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam proses pengolahan datanya
penelitian mengolah dengan mendeskripsikan data-data yang diperoleh di
lapangan yang berupa data-data tertulis atan lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati® Dalam pendekatan penelitian kualitatif
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian fenomenolgi
penelitian ini berupaya dalam ilmu pengetahuan yang dijadikan untuk
memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati serta
sistematis untuk mewujudkan suatau kebenaran. >’

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tehnik
analisis dan deskriptif naratif yang bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang ditemukan dilapangan yang berupa data yang
tertulis ataupun secara lisan orang-orang dan perilaku nyang telah diamati

sedemikian rupa schingga menggambarkan masalah yang dibahas. Dengan

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990). hal. 3
57 Ibid, hal. 26
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kata lain, penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai keadaan dilapangan.*®

B. Subyek Penelitian
Adapun yang dijadikan subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu
Green Leader atau karyawan Kecamatan Sukomanunggal Surabaya, dalam hal
ini bagaimana peran seorang Leader dalam upaya mewujudkan
keberlangsungan Green Office (Studi Kantor Kecamatan Sukmanunggal)

Berbasis Lingkungan.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Berdasarkan sumber dan jenis data dibagi menjadi dua bagian yaitu

data primer dan sekunder: >°
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan. Data
primer ini dapat berupa data catatan proses atau catatan atau catatana
lapangan, dan juga dokumentasi kegiatan yang ada dilokasi penelitian
yang berhubungan dengan keberlangsungan Green Office oleh Green
Leader dan seluruh karyawan didalam kantor kecamtana
Sukomanunggall Surabaya. Hal ini diperoleh dari hasil yang

memberikan jawaban (Informan).

%%, Lexy J. Moeleong, Metodelogi Penelitian Julaitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 3-4

% Hadari Nawawi dan Martin Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), hal. 32.
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b. Data sekunder, yaitu sumber data dari dokumentasi ataupun refrensi
sebagai data penunjang dalam penelitian ini. Data skunder ini berupa
buku-buku, jurnal atau artikel, yang berkaitan dengan keberlangsungan
Green Office oleh Green Leader dan seluruh karyawan didalam kantor

kecamtana Sukomanunggal Surabaya.

D. Sumber Data

Menurut Burhan Bungin sumber data adalah salah satu yang paling
vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami
sumber data, maka sumber data yang diperoleh akan meleset dari yang
diharapkan. Oleh karena itu, peneliti harus mampu memahami sumber data
mana yang mesti digunakan dalam penelitian itu®®. Dari sumber data itu
peneliti memperoleh keterangan yang berguna untuk mendukung proses
deskripsi dan analisa masalah penelitian.

Adapun sumber data yang dipakai oleh peneliti untuk melengkapi data
tersebut adalah:

1. Informan yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian®. Fungsi informan bagi peneliti
adalah agar informasi dapat terjaring dalam waktu yang cukup singkat
karena informan di manfaatkan untuk berbicara, bertukar pikiran atau
membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek lainnya.

% Burhan Bungi, Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaga: Airlangga University Press. 2001). Hal. 129
! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005). Hal
132



Dalam hal ini penelitian menggunakan informasi yang benar-benar
mengetahui tentang Peran Green Leader dalam upaya mewujudkan
keberlangksungan Green Office (Studi pada keacamatan Sukomanunggal)
Berbasis Lingkungan.

Informal yang dipakai penulis disini adalah diperoleh dari berbagai

pihak diantaranya adalah :
Tabel 1
Data Informan
NO.{ NAMA JABATAN
1 Evi Green Leader
2 Dhani Pegawai di Kantor Kec. Sukomanunggal
3 Galoh Pendamping dari lembaga Wehasta
4 Udin Pendamping dari Lembaga Wehasta

2. Dokumen, pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis
dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk mempelajari
permasalahan tertentu. Dokumen yang di pakai oleh peneliti yaitu berupa
tulisan atau catatan transkrip, buku, brosur, laporan, artikel, majalah dan
lain sebagainya yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas

dalam penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan beberapa metode

pengumpulan data, diantaranya:
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1. Metode observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera
pengamatan yang tidak mengajukan pertanyaan® Teknik ini dapat
dilakukan secra langsung dalam menjajaki dan mengenal penelitian dan
terhadap segala yang berkaitan dengan kegiatan tersebut. Dan tehnik ini
sangat membantu peneliti untuk mengetahui situasi dan kondisi serta peran
seluruh karyawan dalam melakukan keberlangsungan peduli terhadap
lingkungan sekitar.

Data yang di peroleh dalam tehnik observasi adalah:

a. Data tentang peran seorang green leader dalam berupaya mewujudkan
keberlangsungan green office di kantor kecamatan Sukomanunggal.

b. Data tentang proses keberlangsungan green office oleh di kantor
kecamatan Sukomanunggal.

¢. Data tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
keberlangsungan green office

d. Data tentang hasil upaya dan proses dalam keberlangsungan Green
Office.

2. Metode Wawancara
Interview adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengkonstruksikan mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi, peran

atau upaya, perasaan dan sebagainya, yang dilakukan dua pihak yaitu

2 Irawan Soehartono, Mefode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999)
Hal. 69.
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pewawancara (/nferviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan yang
diwawancarai (Interviewee).(’3

Metode ini berfungsi untuk memperjelas atau melengkapi data
yang tidak kita temui langsung di lapangan. Dalam tahap ini, peneliti
melakukan wawancara atau tanya jawab dengan informan penelitian baik
secara langsung (bertatap muka), pertayaan secara tertulis, maupun secara
tidak langsung (melaui telefon, sms).

Catatan lapangan yakni sebuah catatan goresan dalam buku yang
dicatat oleh peneliti ketika melakukan observasi atau wawancara pada
waktu terjun di lapangan. Catatan lapangan yang kerap kali disebut dengan
field note ini berfungsi sebagai catatan atau rekaman proses untuk
mengumpulkan informasi atau data yang satu dengan data yang lainnya
sehingga data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya. Dalam catatan lapangan yang ditulis oleh peneliti im dapat
diketahui dengan rinci kondisi informasi, lokasi/tempat dan waktu peneliti.
Disamping itu juga terdapat gambaran suasana yang mana suasana ketika
proses penggalian data yang diperoleh oleh peneliti. Ketika informan dan
peneliti berada dalam suasana yang tepat maka informan dengan terbuka
dan lapang dada mengunggkapkan hal atau informasi apapun yang
dibutuhkan oleh peneliti.

Wawancara ini dilakukan peneliti wotuk mengetahui secara

langsung mengenai proses atau peran green leader ataupun karyawan

® Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001). Hal. 108.
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dalam upaya penyadaran terhadap kebersihan lingkungan atau kepedulian
lingkungan dengan cara pengolahan sampah dan penghijavan di
lingkungan sekitar
3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen.®* Dalam melaksanakan penelitian di kantor
kecamatan Sukomanunggal pada terhadap Green Leader, metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang latar
belakang obyek penelitian yang telah didokumentasikan, yang berkaitan
dengan Peneliian Mengenai Peran Green Leader dalam upaya
mewujudkan keberlangsungan Green Office (Studi pada kantor kecamatan

Sukomanunggal) berbasis Lingkungan.

F. Teknik Analisa Data
Peneliti akan melakukan analisis data seperti apa yang diungkapkan
Lexy. Bahwa peneliti akan berupaya menganalisis data dengan jalan bekega
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari, menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain%® Dalam teknik analisis data ini akan

menggunakan analisis diskriptif.

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Yakarta:
Rineka Cipta, 2000). Hal. 73.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005). Hal.
248



50

Sehubungan dengan penelitian ini, maka data-data yang sudah
terkumpul melalui opservasi, wawancara, dan dokumentasi diurutkan dan
diorganisasikan dalam katagori atau pokok bahasan, untuk selanjutnya

diuraikan sedemikian rupa kemudian dikaitkan dengan teori yang ada.

Teknik Validasi Data
Agar hasil penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti
perlu melakukan pengecekan data, apakah data yang ditampilakan valid atau
tidak. Adapun teknik yang akan dilakukan peneliti untuk memperoleh
kevalidan data adalah:
1. Ketekunan atau Kejelihan Pengamatan
Ketentuan atau kejelihan pengamatan adalah sejauh mana
pengamat mampu menganalisa data-data yang ada dilapangan secara jelas
dan rinci. Ketekuana atau kejelihan pengamat sebagai upaya untuk
memahami pola perilaku, situasi, kondisi ataupun proses tertentu scbagai
pokok penelitian. * Dalam hal ini peneliti dapat mengetahui Peran Green
Leader dalam upaya mewujudkan keberlangksungan Green Office (Studi
pada keacamatan Sukomanunggal) Berbasis Lingkungan.
2. Triangulasi Data
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagax
teknik pengumpulan data dan sumber data yang ada, maka mengumpulkan

329.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2005). Hal.
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data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Triangulasi teknik, berarti peneiti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbada-beda utuk mendapatkan data dan
sumberyang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sam
secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Dalam hal ini sumber datanya adalah karyawan kantor kecamatan
Sukomanunngal dan masyarakat sekitar atau pihak yang berkaitan dengan
green office atau green leader. Triangulasi waktu artinya pengumpulan
data dilakukan pada berbagai kesempatan misalnya pagi, siang, sore atan
malam hari. Dengan triangulasi dalam pengumpulan data tersebut maka

dapat diketahui apakah data itu valid atau tidak %’

G. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini merupakan gambaran tentang kesefuruhan
perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data dan analisa data. Adapun tahap-
tahap penelitian itu adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti merupakan tahap persiapan atau tahap yang

sebelum melakukan penelitian, pada tahap ini meliputi:

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : CV Alfabeta,
2008), Hal 241
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a. Menyusun ranncangan penelitian
Proses yang dilakukan adalah peneliti terlebih dahulu membuat
permasalahan yang akan dijadikan objek penelitianm, kemudian
membuat matrik usulan judul penelitian mulai dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, judul penelitian kemudian diserahkan ke
Ketua Jurusan untuk disetujui.
b. Memilih lapangan penelitian
Setelah ditetapkan topic penelitian, langkah selanjutnya adalah
memilih lapangan atau lokasi penelitian. Lokasi yang dipilih bertempat
di Kantor Kecamatan Sukomanunggal Surabaya, yang mana wilayah
tersebut adalah wilayah yang melakukan keberlangsungan lingkungan
dalam Green Office. Dengan pertimbangangan yang dapat
dipertanggung jawabkan.
¢. Mengurus surat perizinan
Setelah membuat usulan judul penilitian dalam bentuk proposal
tersebut kepada dosen pembimbing untuk disetujui dan kemudian
mengikuti seminar proposal. Setelah disahkan, selanjutnya peneliti
mengurus surat izin penelitian ke Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, yaitu Bapak Aswadi untuk di tanda tangani. Setelah
mendapatkan izin penelitian, selanjutnya peneliti menyerahkan kepada

pohak kantor kecamatan Sukomanunggal.
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d. Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan
Peneliti berusaha menjajaki lapangan atau wilayah penelitian
untuk menelitikeadaan, situasi, latar belakang, dan konteksnya apakah
ada kesesuaian dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Pada
tahap ini peneliti mulai mengkorodinasi atau bersilaturahmi kepada
Staf Kantor Kecamatan Sukomanunggal.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Informan adalah orang yang terlibat dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti melakukan pemilihan terhadap informan yang
akan memberikan data atau informasi mengenai per masalahan yang
akann dibahas. Dalam hal ini peneliti mencari informan yang
mengetahui tentang keberlangsungan green office di Kantor
Kecamatan Sukomanungga Suarabaya atas peran seorang leader dan
seluruh karyawan yang ada.
Informan tersebut diantaranya adalah kepala camat. Green
Leader, para karyawan dan masyarakat sekitar.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam hal ini, upaya atau proses pengumpulan data/informasi
dari obyek yang diteliti, penelitian mengguakan alat bantu berupa
buku, kamera, alat tulis dan lain sebagainya yang mana dapat

menunjang dalam proses penelitian.



2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti berusaha memahami latar penelitian dan
persiapan diri, memasuki lapangan menjalin keakraban yang bersifat
kekeluargaan, dalam rangka menggali informasi yang ada dilokasi
penelitian serta mempelajari situasi dan kondisi di lokasi penelitian dan
berperan serta sambil mengumpulkan data dengan cara mencatat dafa,
meneliti suatu latar yang di dalamnya terdapat pertentangan serta analisis
di lapangan. Dalam penelitian ini, adanya rasa persaudaraan merupakan
hal yang cukup penting dengan adanya kedekatan emosional maka data
yang diperoleh akan lebih rinci dan terbuka sehingga memudahkan dalam

proses penelitian.



